BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan apa yang telah peneliti uraikan pada bab-bab
sebelumnya, maka ada beberapa hal yang hendak peneliti
sampaikan sebagai kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan.

1. Perjamuan adalah salah satu bentuk penghayatan dan ucapan
syukur atas pengorbanan Yesus, biasanya dilakukan oleh
seluruh anggota jemaat sebagai lambang tubuh dan darah
Kristus yang tercurah di kayu salib. Namun, beberapa jemaat
hanya menganggap perjamuan sebagai sekadar menghapus
dosa dan ritual tahunan gereja karena mereka tidak memahami
makna Perjamuan yang sebenarnya. Perjamuan adalah
anugerah yang diberikan Tuhan kepada orang percaya untuk
selalu mengingat bahwa Kristus Yesus sudah mengerjakan
karya yang besar melalui pengorbanan-Nya di kayu salib untuk
menebus dosa-dosa manusia. Perjamuan menjadi sebuah
peringatan kepada orang percaya bahwa di golgota ada orang
yang bernama Yesus yang berkorban bagi manusia. Yesus

berkata, “inilah Tubuh-Ku, inilah Darah-Ku. Perjamuan dalam 1
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Korintus 11:17-34 adalah sebuah sakramen gereja yang
diselenggarakan untuk memberikan bimbingan kepada jemaat
agar mempunyai sikap beribadah yang layak, menguji dirinya
sendiri dan mengakui tubuh Tuhan, karena mempersembahkan
tubuh yang kudus dan mempersembahkan tubuh yang
berkenan kepada Allah.

. Melalui pemahaman yang benar terhadap perjamuan, orang
berdosa diingatkan telah menerima anugerah melalui korban
Kristus di kayu salib. Semua manusia berdosa dan pasti
dihukum akan tetapi orang percaya mendapatkan anugerah
keselamatan didalam Tuhan. Selama di dunia orang percaya
melakukan perjamuan kudus sebagai perbuatan mengingat
Korban Kristus Yesus di kayu salib. Pengajaran Perjamuan
selain dari pelaksanaannya vyaitu menyatakan bahwa
pelaksanaan perjamuan dilaksanakan dalam suatu kebaktian di
gereja didasarkan atas firman Tuhan. Pelayanan Perjamuan
dilaksanakan oleh orang yang telah diurapi sebagai majelis
gereja dalam hal ini gembala pelayanan perjamuan di rumah
gereja dengan memberikan roti dan anggur sebagai tanda dan
materai yang melambangkan tubuh dan darah Kristus.
Pelayanan Perjamuan diberikan kepada anggota jemaat yang
telah menyatakan pengakuan percayanya tentang Yesus Kristus

sebagai Tuhan dan Juruselamat anggota sidi sidang.
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3. Gembala dan majelis jemaat perlu lebih memperhatikan
keadaan jemaat agar pada saat perayaan perjamuan Kudus
jemaat benar-benar siap, sehingga jemaat benar-benar dapat
merasakan pengorbanan Tuhan, bukan sekedar ritual agama
saja sehingga jemaat dapat mewartakan karya penyelamatan

Yesus Kristus.

B. Saran

1. Institusi
Berdasarkan rekomendasi dari peneliti dapat dijadikan
bahan referensi kepustakaan dalam lingkup program studi
Teologi Kristen secara khusus bagi Institut Agama Kristen
Negeri Manado. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pemikiran dan pemahaman tentang teori
Perjamuan Kudus yang terus berkembang dalam berbagai
bidang ilmu teologi. Berdasarkan penelitian ini juga akan
mengembangkan dan menelusuri pemahaman tentang
Perjamuan di kalangan akademisi serta dapat memberikan
gagasan yang relevan dengan situasi dan permasalahan

terkini.

2. Gereja
Gereja harus mampu mengajarkan sikap dan pemhaman
tentang Perjamuan. Gereja harus mengaplikasikan pemahaman

yang sesungguhnya tentang Perjamuan menurut 1 Korintus
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11:17-34. Gereja sudah selayaknya disiplin dalam mengarahkan
umat kristiani untuk tidak sembarangan dalam mengikuti
perjamuan kudus. Gereja harus membekali umatnya, agar
dapat memaknai perjamuan tersebut dan menghayatinya.
Karena, hanya orang yang memeriksa hatinya dan
mengharapkan pengampunan dosalah yang layak mengikuti
perjamuan tersebut, karena itu gereja harus tegas melarang
orang-orang Yyang ingin mengacaukannya. Sebagai wadah
perdamaian, gereja juga harus mampu menjadi pewarta akan

keadilan didalam dan diluar dimana gereja tersebut berada.

. Masyarakat

Sebagai masyarakat yang kiranya kita harus bijak untuk
menyikapi hal terkait adanya pemahaman Perjamuan. Karena
pada kenyataannya masih banyak sekali contoh dan kasus

yang terjadi dalam masyarakat mengenai makna Perjamuan.





